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ABSTRAK 
Sumber daya organisasi tidak akan memberikan konstribusi yang optimal 
terhadap pencapaian tujuan perusahaan atau organisasi seandainya sumber daya 
organisasi tersebut tidak dikoordinasikan oleh suatu kegiatan manajemen yang 
memungkinkan organisasi mencapai tujuan yang diinginkan secara efektif dan 
efisien. Kegiatan manajemen dibutuhkan pada berbagai jenjang organisasi, termasuk 
dalam gerakan pramuka di pangkalan gugus depan madrasah ibtidaiyah. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis manajemen 
kepramukaan dalam menyukseskan Gerakan Nasional Revolusi Mental di Pangkalan 
Gugus Depan Madrasah Ibtidaiyah Kwartir Ranting 05 Kedungbanteng Kabupaten 
Banyumas, mulai dari proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, sampai 
evaluasi dan pengawasan kegiatan pramuka. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif, dengan mengambil 
lokasi penelitian di Pangkalan Gugus Depan Madrasah Ibtidaiyah Kwartir Ranting 
05 Kedungbanteng. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. Analisi data pada penelitian ini menggunakan analisis data situs 
tunggal dan analisis lintas situs. Pemeriksaan keabsahan data menggunakan teknik 
triangulasi data. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Manajemen kepramukaan di Pangkalan 
Gugus Depan Madrasah Ibtidaiyah Kwartir Ranting 05 Kedungbanteng, sejalan 
dengan fungsi manajemen seperti yang dikembangkan George R. Terry, yaitu 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan dan evaluasinya. Keenam 
Pangkalan Gugus Depan Madrasah Ibtidaiyah Kwartir Ranting 05 Kedungbanteng 
merumuskan tujuan organisasi yang ingin membentuk siswa-siswi yang berkarakter 
memiliki kemandirian, berani, disiplin, dan bertanggung jawab, serta di dalam 
pengorganisasiannya, saling melibatkan keaktifan siswa sebagai pengurus organisasi 
kepramukaan. Perbedaannya terletak pada rincian program kerja, jumlah anggota 
pramuka, waktu latihan, sistem pengawasan dan evaluasi dalam menyukseskan 
Program Nasional Revolusi Mental. 
Kata Kunci : Manajemen, Kepramukaan, Gerakan Nasional Revolusi Mental 
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ABSTRACT 
Organizational resources will not contribute optimally to the achievement of 
corporate or organizational goals in case the organization's resources are not 
coordinated by a management activity that enables the organization to achieve its 
desired goals effectively and efficiently. Management activities are needed at various 
levels of the organization, including in the scouting movement at Group Scout 
Primary Grades in Islamic School.   
The aim of this research is to describe and analyze the scout extracurricular 
management in an attempt success the National Program of Attitude Revolution at 
Group Scout Primary Grades in Islamic School Subdistrict Headquaters 05 
Kedungbanteng District Banyumas begin planning process, organizing, 
implementing, evaluating and monitoring of scout extracurricular activity. 
This research is a qualitative descriptive study which Group Scout primary 
grades in Islamic School Subdistrict Headquaters 05 Kedungbanteng District 
Banyumas as the settin. Data collection technique used observation, interview and 
documentation. Data analysis was done a single site data analysis and cross site 
analysis. Examination of data validaty using data triangulation technique. 
The result showed the scouting management at Group Scout Primary Grades 
in Islamic School Subdistrict Headquaters 05 Kedungbanteng, agree with 
management functions such as those developed by George R. Terry that is planning, 
organizing, implementing, monitoring and evaluating. The sixth Group Scout 
Primary Grades in Islamic School Subdistrict Headquaters 05 Kedungbanteng 
formulate organizational goals that want to form students who have the character of 
independence, courage, discipline, and responsible, and in organizing each other 
involving the activeness of students as the organizer of the scouting organization. 
The difference are detail in the work program, amount of scout members, exercise 
time, monitoring and evaluation system in the success of the National Program of 
Attitude Revolution. 
Keyword: Management, Scout, The National Program of Attitude Revolution. 
 
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 
Berdasarkan Keputusan Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan No. 158 Tahun 1987 No. 0543 b/u/1987 Tanggal 10 September 1987 
tentang Pedoman Transliterasi Arab-Latin dengan beberapa penyesuaian menjadi 
sebagai berikut: 
1. Konsonan 
Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
ب ba b  be 
ت ta t  te 
ث sa ṡ  es (dengan titik di atas) 
ج jim j  je 
ح ha ḥ ha (dengan titik dibawah) 
خ kha kh ka dan ha 
د dal d de 
ذ zal ż zet (dengan titik di atas) 
ر ra r er 
ز zak z zet 
س sin s es 
ش syin sy es dan ye 
ص sad ṣ es (dengan titik dibawah) 
ض dad ḍ de (dengan titik dibawah) 
ط ta ṭ te (dengan titik dibawah) 
ظ za‟ ẓ zet (dengan titik dibawah) 
ع „ain „ koma terbalik di atas 
غ gain g ge 
ف fa‟ f ef 
ق qaf q qi 
ك kaf k ka 
ل lam l „el 
م mim m „em 
ن nun n „en 
و waw w w 
ه ha‟ h ha 
ء hamzah ` apostrof 
ي ya‟ y ye 
 
2. Konsonan rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 
ةَد ِّدَع َ تُم ditulis muta‟addidah 
ة َّدِع ditulis „iddah 
 
3. Ta’Marbutah di akhir kata Bila dimatikan tulis h 
ةَمْكِح ditulis ḥikmah 
َةيْزِج ditulis jizyah 
(Ketentuan ini diperlakukan pada kata-kata Arab yang sudah terserap ke dalam 
Bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali jika dikehendaki 
lafal aslinya) 
a. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka 
ditulis dengan h. 
ءاَيِلْوَلأا ةَمَرَك ditulis Karamah al-auliya 
 
b. Bila ta’marbutah hidup atau dengan harakat fatḥah atau kasrah atau 
ḍammah ditulis dengan t. 
رطِفلا ةاََكز ditulis Zakat al-fiṭr 
 
4. Vokal Pendek 
  َ  fatḥah ditulis a 
  َ  kasrah ditulis i 
  َ  ḍammah ditulis u 
 
5. Vokal Panjang 
1. Fatḥah + alif ditulis  ā 
  ditulis  jāhiliyah 
2. Fatḥah + ya‟ mati ditulis  ā 
  ditulis  tansā 
3. Kasrah + ya‟ mati ditulis  ī 
  ditulis  karīm 
4. Ḍammah + wawu mati ditulis  ū 
  ditulis  furūd’ 
 
6. Vokal Rangkap 
1. Fatḥah + Ya‟ mati ditulis  ai 
 
 
ditulis  bainakum 
2. Fatḥah + wawu mati ditulis  au 
  ditulis  qaul 
 
7. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof 
 
ditulis a`antum 
 ditulis u’iddat 
 
ditulis la`in syakartum 
 
8. Kata sandang Alif + Lam 
a. Bila diikuti huruf Qamariyyah 
b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah 
yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el) nya 
 ditulis As-Samā` 
 ditulis Asy-Syams 
 
9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 
Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya 
 ditulis żawīal-furūḍ 
 
ditulis ahl as-sunnah 
 
MOTTO 
                          
                            
                         
                          
       
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi'ar-syi'ar Allah, 
dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram, jangan (mengganggu) 
binatang-binatang had-ya, dan binatang-binatang qalaa-id, dan jangan (pula) 
mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari 
kurnia dan keredhaan dari Tuhannya dan apabila kamu telah menyelesaikan 
ibadah haji, Maka bolehlah berburu. dan janganlah sekali-kali kebencian(mu) 
kepada sesuatu kaum karena mereka menghalang-halangi kamu dari 
Masjidilharam, mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). dan tolong-
menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan 
tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu 
kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya”. 
 (QS. Al-Mā’idah (5): 2) 
 
                          
      
“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 
(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Sejalan dengan perkembangan zaman yang semakin maju dan kompetitif, 
potensi siswa sebagai sumber daya manusia perlu digali dan dikembangkan. 
Pengembangan potensi siswa dapat berupa penguasaan dalam bidang ilmu 
pengetahuan, teknologi, olahraga, seni, kepemimpinan dan sebagainya. Sekolah 
dapat meningkatkan penguasaan siswa terhadap berbagai bidang sesuai dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi tidak hanya melalui kegiatan 
kokurikuler, melainkan dapat melalui kegiatan ekstrakurikuler, baik yang 
dilaksanakan di lingkungan sekolah maupun yang dilaksanakan di luar sekolah. 
Kegiatan yang dimaksud tetap terintegrasi dalam keseluruhan program 
pendidikan di sekolah, yang antara lain dalam bentuk pembinaan dan 
pengembangan bakat, minat dan kreatifitas siswa. 
Keberhasilan suatu organisasi baik besar maupun kecil bukan semata-
mata ditentukan oleh sumber daya alam yang tersedia, akan tetapi banyak 
ditentukan oleh kualitas sumber daya manusia yang berperan merencanakan, 
melaksanakan dan mengendalikan organisasi yang bersangkutan.
1
 Sebagaimana 
diketahui bersama bahwa manajemen adalah seni untuk mengelola suatu 
organisasi dalam mencapai tujuannya. Prinsip-prinsip dasar manajemen yang 
meliputi Planning, Organizing, Actuating dan Controlling (POAC) telah menjadi 
kiat yang jitu bagi seorang manajer (pimpinan) dari masa ke masa dalam 
pengelolaaan suatu organisasi atau perusahaan. Prinsip-prinsip tersebut dalam 
aplikasinya telah mengalami pengembangan yang pesat sesuai dengan kemajuan 
dan tantangan zaman.
2
 Sumber daya organisasi tidak akan memberikan 
konstribusi yang optimal terhadap pencapaian tujuan perusahaan atau organisasi 
seandainya sumber daya oraganisasi tersebut tidak dikoordinasikan oleh suatu 
                                                 
1
 M. Manullang, Dasar-Dasar Manajemen (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2008), 
hlm. 195. 
2
 Ismail Solihin, Pengantar Manajemen (Jakarta: Erlangga,2009), hlm. x. 
kegiatan manajemen yang memungkinkan perusahaan atau organisasi mencapai 
tujuan yang diinginkan secara efektif dan efisien. Kegiatan manajemen 
dibutuhkan pada berbagai jenjang organisasi, mulai dari manajemen puncak 
(chief executive officer suatu perusahaan koorporasi, rektor di sebuah universitas, 
presiden di sebuah negara) sampai kepada pelaksana manajemen paling bawah 
(supervisor, kepala seksi, dan kepala lurah). 
Salah satu bidang garapan dari manajemen pendidikan adalah manajemen 
kesiswaan. Manajemen kesiswaan adalah penataan dan pengaturan terhadap 
kegiatan yang berkaitan dengan peserta didik, mulai masuk sampai dengan 
keluarnya peserta didik tersebut dari suatu sekolah. Manajemen Kesiswaan bukan 
hanya berbentuk pencatatan data peserta didik, melainkan meliputi aspek yang 
lebih luas yang secara operasional dapat membantu upaya pertumbuhan dan 
perkembangan peserta didik melalui proses pendidikan di sekolah.
3
 Pembinaan 
kesiswaan sebagai implementasi Permendiknas Nomor 39 tahun 2008 tentang 
pembinaan kesiswaan. 
Bidang-bidang kegiatan manajemen kesiswaan dalam sebuah lembaga 
pendidikan dapat diumpamakan sebagai sebuah transformasi, yang mengenal 
masukan (input.). Pengelolaan di dalam tranformasi (proses) dan keluaran 
(output). Dengan demikian penyajian penjelasan administrasi siswa dapat 
diurutkan menurut aspek-aspek tersebut. Dengan melihat pada proses memasuki 
sekolah sampai siswa keluar, terdapat 4 (empat) kelompok pengadministrasian 
yaitu: (1) penerimaan siswa baru, (2) ketatausahaan siswa, (3) pembinaan diri 
siswa serta (4) pencatatan prestasi belajar.
4
 
Pembinaan kesiswaan merupakan bagian integral dari kebijakan 
pendidikan dan berjalan searah dengan program kurikuler pada siswa yang 
ditekankan kepada kemampuan intelektual yang mengacu kepada kemampuan 
berpikir rasional, sistemik, analitik, dan metodis. Sedang program pembinaan 
kesiswaan melalui ekstrakurikuler, para siswa juga dibina ke arah mantapnya 
pemahaman, kesetiaan dan pengalaman nilai-nilai keimanan dan ketaqwaan 
                                                 
3
 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah: Konsep, Strategi, dan Implementasi (Bandung: 
Remaja Roadakarya, 2007), hlm. 46. 
4
 Suharisimi Arikunto, Manajemen Pendidikan (Yogyakarta: Aditya Media. 2008), hlm  59-60. 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa, watak dan kepribadian bangsa, berbudi pekerti 
luhur, kesadaran berbangsa dan bernegara, keterampilan dan kemandirian, olah 
raga dan kesehatan, serta persepsi, apresiasi, dan kreasi seni.
5
 
Di sekolah, peserta didik biasanya berorganisasi melalui kegiatan 
ekstrakurikuler, sedangkan ekstrakurikuler adalah kegiatan pelajaran yang 
diselenggarakan di luar jam pelajaran biasa. Mulyono menambahkan bahwa 
kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan tambahan di luar jam pelajaran baik 
dilakukan di luar sekolah ataupun di sekolah, yaitu untuk menumbuhkembangkan 
potensi sumber daya manusia yang dimiliki siswa.
6
 Kegiatan ekstrakurikuler di 
sini diadakan untuk mendorong kegiatan belajar mengajar. Salah satu kegiatan 
ekstrakurikuler yang dapat mengembangkan bakat, minat dan kreatifitas siswa 
adalah pramuka.  
Dalam pelaksanaan kurikulum 2013, pramuka menjadi salah satu 
ekstrakurikuler yang wajib dilaksanakan sekolah, baik negeri maupun swasta. 
Hal ini disebabkan karena 2 (dua) hal, yaitu: (1) dasar legalitas berupa Undang-
Undang No. 12 tahun 2010 tentang Gerakan Pramuka; dan (2) Pramuka 
mengajarkan banyak nilai, mulai dari kepemimpinan, kebersamaan, sosial, 
kecintaan alam hingga kemandirian. 
Kegiatan ekstrakurikuler pramuka bukanlah materi atau isi pelajaran yang 
lebih dipentingkan melainkan melahirkan dan menumbuhkan sikap-sikap serta 
perbuatan-perbuatan yang baik yang akan membentuk intelegensia, kekuatan 
jasmani dan karakter dari diri tersebut. Hal tersebut terlihat pada cara kerja regu 
dan kelompok, dimana mereka diajak untuk bekerja sama dalam satu tim dalam 
mencapai satu tujuan yang sama, sehingga dalam kelompok tersebut dapat 
terlihat latihan dalam berdemokrasi, bahkan itu adalah demokrasi pancasila 
dalam praktiknya. Dalam anggaran dasar Gerakan Pramuka ditetapkan bahwa 
dasar Gerakan Pramuka adalah bertujuan mendidik anak-anak dan pemuda-
pemuda Indonesia dengan prinsip dasar metodik pendidikan kepramukaan yang 
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 Marno dan Triyo Supriyatno, Manajemen dan Kepemimpinan Pendidikan Islam (Malang: 
Refika Aditama, 2008), hlm. 91-92. 
6
 Mulyono, Manajemen Administrasi dan Organisasi Pendidikan (Yogyakarta: Ar-Ruzz 
Media, 2009), hlm. 187.   
pelaksanaannya disesuaikan dengan keadaan, kepentingan dan perkembangan 
bangsa dan masyarakat Indonesia agar menjadi manusia, anggota masyarakat 
yang berguna bagi perkembangan bangsa dan Negara.
7
 
Kualitas kegiatan ekstrakurikuler di suatu lembaga pendidikan menjadi 
salah satu indikator kualitas pendidikan di dalamnya secara menyeluruh. 
Ekstrakurikuler seakan menjadi brand image bagi sekolah/madrasah yang akan 
meningkatkan bargaining price kepada calon peminatnya. Bahkan dalam 
sekolah-sekolah unggulan ekstrakurikuler mendapatkan prioritas utama dalam 
rangka mengangkat prestige sekolah yang dikelolanya.
8
 Adanya persaingan yang 
ketat di bidang ekstrakurikuler yang terjadi di dunia pendidikan belakangan ini 
menjadi bukti bahwa sekolah harus berusaha sedemikian rupa agar sekolah 
mampu mengelola kegiatan pendidikan secara baik dan bermutu tinggi. Pengelola 
lembaga pendidikan secara tidak langsung dituntut untuk mampu mengantarkan 
anak didiknya menjadi siswa berprestasi di banyak bidang dalam ajang lomba 
yang diadakan untuk tingkat para pelajar, baik secara akademik maupun non 
akademik. Sekolah yang mampu menjadi juara dialah yang akan mendapatkan 
kepercayaan lebih banyak dari masyarakatnya. 
Sekolah harus menyediakan sarana dan kesempatan bagi pengembangan 
potensi siswa secara maksimal melalui kegiatan ekstrakurikuler pramuka, 
walaupun beban belajar siswa sangat besar dan terbatasnya ketersediaan waktu 
efektif belajar di sekolah. Ekstrakurikuler kegiatan pramuka dapat menjadi salah 
satu pilihan untuk mengembangkan potensi non akademik siswa, sehingga 
penanaman dan pemupukan aspek afektif dan psikomotorik dapat terakomodir 
serta dapat menyukseskan program nasional “Revolusi Mental”. Namun pada 
kenyataannya belum semua sekolah secara berkesinambungan menyelenggarakan 
kegiatan ekstrakurikuler, sehingga terjadi kesenjangan kebutuhan siswa antara 
pengembangan potensi akademik maupun non akademiknya. Di sebagian besar 
sekolah, kegiatan ekstrakurikuler belum dikelola secara baik. Perencanaan 
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 Stefan Sikone, Pembentukan Karakter dalam  Sekolah (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2008), 
hlm. 5. 
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 Tholib Kasan, Teori dan Apliaksi Administrasi Pendidikan (Jakarta: Studia Press, 2005), hlm. 
82. 
(progam, pengampu dan dana), pengorganisasian pelaksanaan dan evaluasi 
(proses dan produk) kurang mendapat perhatian. 
Di Negara Indonesia, akhir-akhir ini dilanda oleh fenomena sikap mental 
yang tidak sehat, bahkan sebahagian sudah bejat, sehingga mencemaskan 
perasaan, rasa sakit hati, ketakuatan, hilangnya kepercayaan. Hal itu disebabkan 
oleh banyak hal, misalnya penganiayaan pembantu rumah tangga sampai 
pembunuhan terhadapnya, tawuran antar pelajar, bentrok antar warga, demontrasi 
masyarakat, mahasiswa, para sopir, nelayan, para pegawai hotel, bahkan hingga 
anggota DPR/MPR. Mereka menghujat, menfitnah, menghancurkan dan lain 
sebagainya. Kondisi mental yang tidak sehat itu, lebih besar dampak negatifnya 
dari pada sakit jasmani. Mental yang rusak mempengaruhi bahkan mengganggu 
masyarakat luas dan negara dalam berbagai bidang; ekonomi, pemerintah, politik, 
keamanan dan lain sebagainya. Akan tetapi sakit jasmani hanya diderita oleh diri 
sendiri, paling di luar dirinya hanya keluarga.
9
 Akhirnya, karakter bangsa 
berubah menjadi rapuh, mudah diterjang ombak, terjerumus dalam tren budaya 
yang melenakan, dan tidak memikirkan akibat yang ditimbulkan. Prinsip-prinsip 
moral, budaya bangsa, dan perjuangan hilang dari karakteristik mereka. Inilah 
yang menyebabakan dekadensi moral serta hilangnya kreativitas dan 
produktivitas bangsa. Sebab, ketika karakter suatu bangsa rapuh maka semangat 
berkreasi dan berinovasi dalam kompetensi yang kekat akan mengendur, dan 
mudah dikalahkan oleh semangat konsumerisme, hedonism, dan pesimisifisme 
yang instan dan menenggelamkan.
10
 
Pemerintahan Jokowi, berdasarkan masalah di atas, membuat sebuah 
gebrakan dalam masa pemerintahannya yaitu tentang Revolusi Mental yang ada 
dalam poin ke delapan dalam Nawa Cita, khusunya revolusi mental dalam dunia 
pendidikan. Karena pendidikan adalah awal dari generasi muda yang berkarakter. 
Program ini diharapkan mampu mengubah dan membenahi karakter bangsa 
Indonesia. Namun, saat ini revolusi mental ini sedang menjadi sorotan dan 
menjadi pertanyaan khalayak umum. 
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 Zaenal Fitri Agus, Pendidikan Karakter Berbasis Nilai dan Etika Di Sekolah (Jakarta: Ar-
Ruzz Media, 2012), hlm. 10-11. 
10
 Syamsul  Kurniawan, Pendidikan Karakter (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), hlm. 11. 
“Revolusi Mental” pertama kali dicetuskan Presiden Republik Indonesia 
Pertama, Soekarno dalam pidato kenegaraan memperingati proklamasi 
kemerdekaan Tahun 1957. Revolusi mental adalah semacam gerakan hidup baru 
untuk menggembleng manusia Indonesia menjadi manusia baru, yang berhati 
putih, berkemauan baja, bersemangat Elang Rajawali, dan berjiwa api. Kemudian 
tahun 2014, Presiden Joko Widodo mengembangkan gagasan dengan 
menyerukan untuk memulai sebuah gerakan nasional revolusi mental untuk 
mengubah kebiasaan lama menjadi kebiasaan baru demi mewujudkan Indonesia 
yang berdaulat, mandiri dan berkepribadian. Gerakan Nasional Revolusi Mental 
ini bukan hanya slogan semata tetapi sudah dimasukkan dalam RPJMN (Rencana 
Pembangunan Jangka Menengah Nasional) 2014-2019. Menurut Budimanta, 
revolusi mental adalah gerakan nasional untuk mengubah cara pandang, pola 
pikir, sikap-sikap, nilai-nilai, dan perilaku bangsa, untuk mewujudkan Indonesia 
yang Berdaulat, mandiri, dan berkepribadian.
11
 Revolusi mental dapat dikatakan 
juga sebagai gerakan hidup baru bangsa Indonesia. Dengan dasar hal tersebut 
muncul gagasan Trisakti, yaitu: (1) Indonesia yang berdaulat secara politik; (2) 
Mandiri secara ekonomi; dan (3) Berkepribadian secara sosial budaya.
12
 
Upaya perubahan secara cepat dan menyeluruh dalam pembinaan mental, 
membutuhkan konsep, pemikiran, dan kerja yang bersifat kesisteman, di mana 
unsur-unsur pendukung dalam pembinaan itu harus dilakukan secara kolektif, 
tanpa meremehkan apalagi menafikan salah satunya, karena antar unsur-unsur 
tersebut saling melengkapi, membantu, dan mempermudah tercapainya tujuan 
pembinaan tersebut. Unsur-unsur yang akan bekerja secara sistemik tersebut 
adalah: nilai-nilai yang akan ditanamkan, lingkunggan pendidikan sebagai sarana 
internasisasi dan transformasi nilai tersebut, dan metode serta pendekatan yang 
akan digunakan dalam mentransfer nilai dan pembiasaannya. 
Berdasarkan studi di lapangan dan hasil pengamatan sebelum dilakukan 
penelitian ditemukan bahwa Kwartir Ranting
13
 05 Kecamatan Kedungbanteng 
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 Arief Budimanta, dkk., Panduan Umum Revolusi Mental (Jakarta: Kemenko Bidang 
Pembangunan Manusia dan Kebudayaan, 2015), hlm. 17-18. 
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 Kwartir Ranting selanjutnya disingkat Kwarran. 
Kabupaten Banyumas merupakan pimpinan Gerakan Pramuka di tingkat ranting 
yang melaksanakan tugas dan tanggungjawab sesuai amanat Musyawarah 
Ranting (musran) Gerakan Pramuka di membawahi seluruh gugus depan 
sekolah/madrasah di Unit Pendidikan Kecamatan (UPK) Kedungbanteng 
Kabupaten Banyumas. Pada tahun 2016, Kwartir Ranting 05 Kedungbanteng 
menjadi Juara Umum Kwarran Tergiat Pramuka Peduli Kwartir Cabang 
Banyumas Tahun 2016. Kwarran Kedungbanteng membawahi 40 gugus depan
14
, 
yaitu 23 gudep Sekolah Dasar, 6 gudep Madrasah Ibtidaiyah, 8 gudep SMP/MTs, 
3 gudep SMA/SMK di Kecamatan Kedungbanteng. Dalam penelitian ini 
difokuskan pada gudep madrasah ibtidaiyah Kwarran 05 Kedungbanteng, yang 
terdiri dari MI Ma‟arif NU 1 Dawehan Wetan, MI Ma‟arif NU 1 Dawehan 
Kulon, MI Ma‟arif NU 1 Beji, MI Ma‟arif NU 1 Karangnangka, MI Ma‟arif NU 
1 Kedungbanteng dan MI Muhammadiyah Beji Kecamatan Kedungbanteng.
15
 
Dalam cacatan evaluasi pelaksanaan program kerja dan prestasi Kwarran 
05 Kedungbanteng Masa Bakti 2013-2016, pada bidang peserta didik, terdapat 
beberapa catatan, di antaranya: (1) Pencapaian syarat kecakapan umum (SKU) di 
gugus depan sudah berjalan namun belum optimal; (2) Pencapaian syarat 
kecakapan khusus (SKK) belum berjalan secara efektif, kebanyakan hanya 
dilakukan ketika menjadi persyaratan adminstrasi suatu event kegiatan pramuka; 
(3) Pencapaian Pramuka Garuda belum dilaksanakan di gugus depan; dan (4) 
Kegiatan untuk meningkatkan kemampuan manajerial, kepemimpinan dan 
karakter peserta didik perlu ditingkatkan kualitasnya.
16
 
Dari keenam gudep madrasah ibtidaiyah di atas, sama-sama memiliki 
kelemahan dalam kegiatan kepramukaan, yaitu terkait dengan masalah 
manajemennya. Manajemen kepramukaan di gudep madrasah ibtidaiyah, belum 
diterapkan secara sistematik dan optimal. Guna mewujudkan Gerakan Nasional 
Revolusi Mental tersebut di atas, diperlukan pembina-pembina Pramuka yang 
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16
 Dokuemntasi Hasil-Hasil Musran Tahun 2016 Kwarran 05 Kedungbanteng, dikutip pada 
tanggal 17 Desember 2016. 
handal dan tangguh. Sebab untuk mewujudkan peserta didik yang tangguh dan 
berkarakter serta berkepribadian luhur juga diperlukan pembina-pembina yang 
tangguh. Hal ini menjadikan pekerjaan atau tantangan bagi pembina pramuka 
untuk merencanakan, mengorganisasi, melaksanakan dan mengevaluasi kegiatan 
pramuka agar mampu menyukseskan Gerakan Nasional Revolusi Mental yang 
dicanangkan oleh Presiden Joko Widodo. 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti tertarik untuk 
mengangkat dalam penulisan tesis terkait dengan proses perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi dari manajemen kepramukaan 
sebagai upaya lembaga pendidikan dalam menyukseskan Gerakan Nasional 
Revolusi Mental, dengan mengambil judul: “Manajemen Kepramukaan Dalam 
Menyukseskan Gerakan Nasional Revolusi Mental di Pangkalan Gugus Depan 
Madrasah Ibtidaiyah Kwartir Ranting 05 Kedungbanteng Kabupaten 
Banyumas)”, dengan harapan dapat memberi jawaban sekaligus kontribusi positif 
bagi sekolah dalam mengelola kesiswaan untuk menyongsong sekolah yang 
berkualitas, dan membekali peserta didik memiliki wawasan yang lebih seiring 
dengan perkembangan zaman serta mampu mewarnai kompetisi global, baik 
skala nasional maupun internasional, khususnya dalam upaya menyukseskan 
Gerakan Nasional Revolusi Mental. 
B. Fokus Penelitian 
Mengacu kepada permasalahan di atas, maka fokus penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Manajemen kepramukaan dalam penelitian ini memfokuskan tinjauannya 
pada fungsi-fungsi manajemen mulai dari perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan dan evalusi kegiatan pramuka sebagai upaya dalam 
menyukseskan Gerakan Nasional Revolusi Mental. 
2. Gugus Depan Kwartir Ranting 05 Kedungbanteng Kabupaten Banyumas 
yang diteliti adalah Pangkalan Gugus Depan Madrasah Ibtidaiyah yang terdiri 
dari 6 madrasah, yaitu: MI Ma‟arif NU 1 Dawehan Wetan, MI Ma‟arif NU 1 
Dawehan Kulon, MI Ma‟arif NU 1 Beji, MI Ma‟arif NU 1 Karangnangka, MI 
Ma‟arif NU 1 Kedungbanteng dan MI Muhammadiyah Beji. 
3. Gerakan Nasional Revolusi Mental dalam penelitian ini, adalah program yang 
dicanangkan Presiden Joko Widodo yang bertekad menjadikan manusia 
Indonesia yang berintegritas, mau bekerja keras, dan punya semangat gotong 
royong. Pemerintahan Presiden Jokowi berkomitmen untuk jadi pelopor 
gerakan revolusi mental kepada masyarakat agar menjadi gerakan sosial, 
karena pelaku revolusi mental adalah seluruh rakyat Indonesia. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus penelitian di atas, maka 
penelitian ini merumuskan permasalahan, sebagai berikut: “Bagaimanakah 
manajemen kepramukaan dalam menyukseskan Gerakan Nasional Revolusi 
Mental di Pangkalan Gugus Depan Madrasah Ibtidaiyah Kwartir Ranting 05 
Kedungbanteng Kabupaten Banyumas?” 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan dan menganalisis manajemen kepramukaan dalam upaya 
menyukseskan Gerakan Nasional Revolusi Mental di Pangkalan Gugus 
Depan Madrasah Ibtidaiyah Kwartir Ranting 05 Kedungbanteng Kabupaten 
Banyumas, mulai dari proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, 
sampai evaluasi dan pengawasan manajemen kepramukaan. 
2. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan memberikan 
kontribusi nyata bagi sekolah/madrasah dan lembaga institusi lainnya yang 
ada di Indonesia dalam upaya menyukseskan Gerakan Nasional Revolusi 
Mental, khususnya melalui gerakan pramuka. 
a. Secara Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pikiran 
tentang Gerakan Nasional Revolusi Mental dalam dunia Pendidikan 
melalui gerakan pramuka. Selain itu, penelitian ini dihadapkan dapat 
menambah khazanah keilmuan bagi peneliti pada khususnya, dan 
pembaca pada umumnya.  
b. Secara Praktis 
1) Bagi Kwartir Ranting: Penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
masukan dan dapat dijadikan wacana untuk menambah pengetahuan 
khususnya mengenai manajemen kepramukaan dalam menyukseskan 
Gerakan Nasional Revolusi Mental.   
2) Bagi sekolah: Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan 
dapat dijadikan wacana untuk menambah pengetahuan khususnya 
mengenai manajemen kepramukaan dalam menyukseskan Gerakan 
Nasional Revolusi Mental.  
3) Bagi pembina pramuka: Penelitian ini diharapakan dapat dijadikan 
masukan yang positif terkait dengan manajemen kepramukaan dalam 
menyukseskan Gerakan Nasional Revolusi Mental.  
4) Bagi siswa: Penelitian ini diharapkan dapat memberikan dorongan dan 
motivasi kepada siswa untuk mengikuti ekstrakurikuler pramuka. 
E. Sistematika Pembahasan 
Tesis ini terdiri atas lima bab, yaitu bab I sampai bab V. Di bawah ini 
rincian pembahasan masing-masing bab, sebagai berikut: 
Bab Pertama Pendahuluan, membahas tentang latar belakang masalah 
yang menjadi alasan pentingnya penulisan tesis ini. Pada bab ini, dikemukakan 
secara runtut tentang latar belakang masalah, fokus penelitian,  rumusan masalah 
penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan. 
Bab Kedua Kajian Teoritik, dikemukakan teori-teori yang menjadi 
landasan penelitian. Pada bab ini  dikemukakan teori-teori  tentang  Manajemen 
Kepramukaan dan Gerakan Nasional Revolusi Mental. Bab ini meliputi, konsep 
manajemen, kepramukaan, gerakan nasional revolusi mental, manajemen 
ekstrakurikuler pramuka, hasil penelitian yang relevan, dan kerangka teori. 
Bab Ketiga Metode Penelitian. Bab ini terdiri atas, tempat dan waktu 
penelitian, pendekatan dan jenis penelitian, data dan sumber data, teknik 
pengumpulan data, teknik analisis data, dan pemeriksaan keabsahan data. 
Bab Keempat Hasil Penelitian dan Pembahasan. Berdasarkan hasil 
penelitian, peneliti deskripsikan data-data hasil lapangan, yang kemudian 
dianalisis sesuai dengan teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini, 
sebagai berikut: Pertama, profil setting penelitian yang menggambarkan situasi 
dan lokasi penelitian berlangsung. Kedua, temuan penelitian dari hasil-hasil 
wawancara, observasi dan dokumentasi, tentang manajemen kepramukaan dalam 
menyukseskan Gerakan Nasional Revolusi Mental di Pangkalan Gudep Madrasah 
Ibtidaiyah Kwarran 05 Kedungbanteng Kabupaten Banyumas, yang berkaitan 
dengan fokus penelitian, yaitu: perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, 
evaluasi kepramukaan di pangkalan gudep madrasah ibtidaiyah Kwarran 05 
Kedungbanteng. Ketiga, Analisis Data. Pada bab ini berisi tentang gagasan 
peneliti, penafsiran dan penjelasan dari temuan atau teori yang diungkap dari 
lapangan tentang manajemen kepramukaan, mulai dari perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan, evaluasinya, dalam menyukseskan Gerakan 
Nasional Revolusi Mental di Pangkalan Gudep Madrasah Ibtidaiyah Kwarran 05 
Kedungbanteng Kabupaten Banyumas. 
Bab Kelima adalah Penutup. Di dalamnya memuat kesimpulan dari 
seluruh pembahasan dan dijadikan dasar untuk memberikan saran bagi sekolah. 
Sekaligus bagi temuan pokok atau kesimpulan dan rekomendasi yang diajukan. 
  
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai manajemen 
kepramukaan dalam menyukseskan Gerakan Nasional Revolusi Mental di 
Pangkalan Gugus Depan Madrasah Ibtidaiyah Kwartir Ranting 05 
Kedungbanteng kabupaten banyumas, penulis menarik kesimpulan sebagai 
berikut: 
Manajemen kepramukaan di Pangkalan Gugus Depan Madrasah 
Ibtidaiyah Kwartir Ranting 05 Kedungbanteng Kabupaten Banyumas, yang 
terdiri dari 6 madrasah, yaitu: MI Ma‟arif NU 1 Dawehan Wetan, MI Ma‟arif NU 
1 Dawehan Kulon, MI Ma‟arif NU 1 Beji, MI Ma‟arif NU 1 Karangnangka, MI 
Ma‟arif NU 1 Kedungbanteng dan MI Muhammadiyah Beji, sejalan dengan 
fungsi manajemen seperti yang dikembangkan George R. Terry, yaitu 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan dan evaluasinya. 
Pangkalan Gugus Depan Madrasah Ibtidaiyah Kwartir Ranting 05 
Kedungbanteng memiliki persamaan dalam merumuskan tujuan organisasi yang 
ingin membentuk siswa-siswi yang berkarakter memiliki kemandirian, berani, 
disiplin, dan bertanggung jawab, serta di dalam pengorganisasiannya, saling 
melibatkan keaktifan siswa sebagai pengurus organisasi kepramukaan. 
Perbedaannya terletak pada rincian program kerja, jumlah anggota pramuka, 
waktu latihan, sistem pengawasan dan evaluasi dalam menyukseskan Program 
Nasional Revolusi Mental. 
Pertama, Dalam merencanakan program kerja MI Ma‟arif NU 1 
Dawehankulon, MI Ma‟arif NU 1 Beji, MI Ma‟arif NU 1 Kedungbanteng dan MI 
Muhammadiyah Beji lebih terarah dan lebih terinci. Namun tidak dijelaskan 
integrasinya dan keterkaitan antara materi latihan pramuka dalam mata pelajaran 
yang lainnya. Pembina juga sudah menyusun jadwal kegiatan ekstrakurikuler 
namun tidak terdokumentasi. Sementara di MI Ma‟arif NU 1 Dawuhanwetan dan 
MI Ma‟arif NU 1 Karangnangka, pembina pramukanya sudah membuat program 
kerja yang terarah dan terinci disertai keterangan keterkaitan antara satu materi 
latihan dan integrasinya dengan mata pelajaran lainnya, di samping jadwal juga 
sudah disusun dan terdokumentasi dalam program kerja. Keenam pangkalan 
gugus depan madrasah ibtidaiyah tersebut telah menjadikan kepramukaan sebagai 
ekstrakurikuler wajib.  
Kedua, Dalam pengorganisasian kepramukaan, keenam pangkalan gudep 
MI Kwarran 05 Kedungbanteng memiliki struktur organisasi yang terdiri dari 
kepala madrasah sebagai kamabigus, pembina, asisten pembina, pinru, wapinru, 
sekretaris dan bendahara. Dan dalam struktur organisasinya pembina melibatkan 
siswa yang dipilih dari anggota pramuka yang dianggap memiliki kemampuan, 
keterampilan dan jiwa kepemimpinan yang lebih dibandingkan dengan teman-
temannya yang lain. Meski demikian, struktur organisisasi pada MI Ma‟arif NU 1 
Dawuhanwetan, MI Ma‟arif NU 1 Dawuhankulon, MI Muhammadiyah Beji dan 
MI Ma‟arif NU 1 Karangnangka sudah terdokumentasi dengan baik, sehingga 
siswa bisa melihat dan tidak melupakan pembagian tugas yang sudah disepakati, 
sementara struktur organisasi pada MI Ma‟arif NU 1 Kedungbanteng, dan MI 
Ma‟arif NU 1 Beji tidak terdokumentasi.  
Ketiga, Dalam pelaksanaan kegiatan pramuka, keenam pangkalan gudep 
MI di Kwarran 05 Kedungbanteng ini sudah melaksanakan jadwal latihan sesuai 
dengan jadwal yang disepakati, kemudian di dalam latihannya pembina 
didampingi oleh asisten pembina yang berfungsi sebagai pelatih yang dikirim 
dari kwartir ranting (kwarran). Dalam kegiatan latihan keenam gudep MI juga 
sudah dilengkapi oleh absensi kehadiran yang terdokumentasi. Dalam 
pelaksanaannya, dari keenam gudep MI Kwarran 05 Kecamatan Kedungbanteng, 
baru MI Ma‟arif NU 1 Dawuhanwetan dan MI Ma‟arif NU 1 Karangnangka yang 
memiliki silabus bahan materi pelatihan pramuka, dan materi program latihan 
mingguan (teori dan praktek) perindukan siaga dan pasukan penggalang. Untuk 
keempat madrasah lainnya hanya menggunakan materi pada syarat kecakapan 
umum dan syarat kecakapan khusus secara umum.  
Keempat, Dalam pengawasan dan evaluasi kegiatan pramuka, Kepala 
Madrasah Ibtidaiyah di Kwarran 05 Kedungbanteng sudah melaksanakan 
program pengawasan terhadap kegiatan ekstrakurikuler pramuka, dengan waktu 
dan teknik pelaksanaannya yang berbeda. Kepala MI Ma‟arif NU 1 
Dawuhanwetan dan MI Muhammadiyah Beji melakukan pengawasan setiap kali 
latihan pramuka dilakukan, dengan teknik melihat latihan dari kejauhan dan 
memberikan support jika ada perlombaan dengan ikut hadir memberikan 
motivasi. Sedangkan di MI Ma‟arif NU 1 Karangnangka, MI Ma‟arif NU 1 
Kedungbanteng, MI Ma‟arif NU 1 Dawuhankulon dan MI Ma‟arif NU 1 Beji 
membagi rutinitas pengawasan secara bergilir tiap minggunya dengan wakil 
kepala madrasah. Teknik pengawasan yang dilakukan dengan mengamati 
kegiatan latihan dan bertanya kepada pembina, pelatih dan siswa tentang 
sejauhmana kemajuan yang diperoleh dalam latihan pramuka. Pengawasan 
kegiatan pramuka di MI Ma‟arif NU 1 Dawuhanwetan dan MI Muhammadiyah 
Beji lebih sesuai dengan peraturan madrasah dibandingkan dengan pengawasan 
ekstrakurikuler pramuka di MI Ma‟arif NU 1 Karangnangka, MI Ma‟arif NU 1 
Kedungbanteng, MI Ma‟arif NU 1 Dawuhankulon dan MI Ma‟arif NU 1 Beji.  
Berdasarkan hal tersebut, fungsi-fungsi dalam manajemen kepramukaan, 
seperti fungsi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan dan 
evaluasi, harus dapat diterapkan dengan profesional, akuntabel dan efisien, 
sehingga Program Gerakan Nasional Revolusi Mental yang merupakan program 
unggulan dari Presiden dan Wakil Presiden Republik Indonesia Joko Widodo dan 
Jusuf Kalla untuk mewujudkan masyarakat yang adil, sejahtera dan bermartabat, 
dapat tercapai. 
B. Saran 
Secara keseluruhan manfaat kegiatan pramuka sangatlah baik bagi 
tumbuh kembang siswa khusunya karakter siswa, yang seharusnya kegiatan 
pramuka itu memberi pengaruh positif bagi pembentukan karakter siswa tetapi 
pada saat ini dan khususnya di sekolah ini, kurangnya dukungan dan minat siswa 
dalam kegiatan pramuka yang menyebabkan pembentukan karakter siswa tidak 
terlalu terpengaruh positif. Berdasarkan kesimpulan di atas, saran dalam 
penelitian ini ditujukan kepada:  
1. Bagi Kamabigus Pramuka: menambah alokasi waktu kegiatan kepramukaan 
sehingga materi pramuka dapat disampaikan secara mendalam dan 
menyeluruh. Menghimbau untuk semua anggota siaga dan penggalang untuk 
aktif dalam kegiatan kepramukaan, sebab kegiatan kepramukaan mampu 
menjadi media untuk meningkatkan kompetensi anggotanya. Menyediakan 
fasilitas dan juga alokasi dana untuk kegiatan pramuka dengan harapan dapat 
menunjang optimalnya pelaksanaan gerakan pramuka.  
2. Bagi Pembina Pramuka menyusun propgram kerja secara sistematis sehingga 
semua program berjalan serta menyampaikan materi dengan menggunakan 
metode seperti dengan sistem among sehingga anggota pramuka mampu 
menerima materi dengan baik. Pembina memperhatikan dan mengontrol 
setiap pelaksanaan kegiatan yang dilaksanakan oleh pengurus gugus depan 
dan memberikan arahan serta bantuan apabila diperlukan. Melakukan 
penilaian secara terbuka dan adil, sehingga hasil penilaian menunjukkan 
kondisi kegiatan pramuka yang sudah berjalan dan dapat digunakan sebagai 
bahan pertimbangan untuk pelaksanaan kegiatan pramuka periode berikutnya.  
3. Bagi Anggota Pramuka, dapat ikut berpartisipasi atau berperan aktif dalam 
organisasi Gerakan Pramuka, sehingga diharapkan semangat untuk belajar 
tinggi dan mampu menunjukkan nilai-nilai yang terkandung dalam kegiatan 
kepramukaan yaitu kerjasama, tanggungjawab, kedisiplinan, kepemimpinan, 
keberanian, kesopanan, dan juga berjiwa sosial.  
4. Kwarran sebagai kordinator gugus depan di wilayahnya harus peka terhadap 
keadaan pendidikan di setiap gugus depan. Untuk mengetahui keadaan 
wilayahnya bisa dilakukan survey atau sensus Kepramukaan. Bila terjadi 
kekurangan pembina yang berkompeten atau yang sesuai jurusan, maka 
Kwarran bisa berkordinasi dengan Kwarcab untuk mengadakan KMD 
kemudian KML dengan melihat jurusan yang diperlukan di wilayahnya. 
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